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Penelitian ini memiliki 5 tujuan yaitu untuk mendeskripsikan: pengadaan, 
menginventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan 
prasarana Sekolah Dasar Negeri Cemara Dua Kota Surakarta. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan metode pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 
triangulasi, diskusi teman sejawat, dan member check. Teknik analisis data 
menggunakan analisis Milles dan Huberman, yaitu reduksi data, sajian data dan 
verifikasi. Hasil penelitian ini ada 5 hal: 1) Pengadaan sarana dan prasarana di SD 
Negeri Cemara Dua direncanakan pada awal tahun pelajaran baru, berdasarkan 
musyawarah warga sekolah. 2) Inventaris dilakukan sebelum sarana prasarana 
digunakan, dilakukan beriringan dengan pemberian identitas pada masing-masing 
fasilitas yaitu dengan menempelkan nomor kode inventaris tertentu sesuai jenis 
fasilitas. 3) Pemanfaatan sarana prasarana bagi semua warga sekolah untuk 
menunjang keberhasilan pembelajaran dengan prinsip bertanggungjawab dan 
bermanfaat, namun belum dapat dimanfaatkan secara optimal, 4) Semua warga 
sekolah memiliki kewajiban untuk melakukan perawatan dan pemeliharaan sarana 
prasarana di sekolah, agar semua warga sekolah memiliki rasa tanggung jawab dan 
merasa ikut memiliki, dan 5) Penghapusan sarana dilakukan atas dasar beberapa 
pertimbangan dalam keadaan sudah tua atau rusak berat sehingga tidak dapat 
diperbaiki atau dipergunakan lagi. 
 
Kata Kunci: pengelolaan, sarana, prasarana 
 
Abstract 
This study have five aims to describes: provision, inventory, the use, maintenance, 
and the elimination of facilities and infrastructure in Cemara Dua Elementary 
School Of Surakarta. This research is qualitative research with etnography design. 
Data was collected by observation, interview, and documentation. Data validation 
was done through an extension of observation, improve endurance, triangulation, 
peer discussions, and member check. Data analysis use Milles and Huberman 
analysis are data reduction, data display and verification. Results of this research 
there are five things about: 1) The provision of facilities and infrastructure in 
Cemara Dua Elementary School Of Surakarta is planned at the beginning of the 
new school year, based on the deliberation of school community. 2) Inventory 
carried out before the infrastructure used, carried out in conjunction with the 
provision of the identity of each facility that is by pasting the code number specific 
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inventory according to type of facility. 3) Utilization of facilities and infrastructure 
for all people in schools to support learning success with the principles of 
responsible and useful, but can not be used optimally, 4) All school members have 
a duty to exercise care and maintenance of facilities and infrastructure in schools, 
so that all school community has a sense of responsibility and sense of belonging, 
and 5) Elimination of facilities and infrastructure on the basis of several 
considerations in an old or damaged so it can not be repaired or reused. 
 
Keywords: management, facilities,  infrastructure 
 
1.  PENDAHULUAN 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 
penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu 
perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.  
Untuk mengoptimalkan pengadaan, penginventarisan, pemanfaatan,, 
perawatan dan penghapusan sarana dan prasarana pendidikan pada setiap jenis 
dan jenjang pendidikan, diperlukan penyesuaian manajemen sarana dan prasarana. 
Hal itu terutama ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenis 
dan jenjang pendidikan, khususnya pada pendidikan dasar dan menengah. Untuk 
mewujudkan dan mengatur hal tersebut, maka pemerintah melalui Peraturan 
Pemerintah No 19 Tahun 2005 tetang Standar Nasional Pendidikan yang 
menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara nasional.Sarana 
berarti perlengkapan yang mendukung dan berhubungan langsung dengan proses 
pembelajaran. Sementara prasarana berarti fasilitas pokok yang sifatnya 
mempunyai masa pakai yang cukup lama (Ismaya, 2015: 123).  
Ketesediaan dan pengelolaan sarana prasarana adalah dua hal yang tidak 
bisa dipisahkan karena sangat menunjang keberhasilan pembelajaran secara 
optimal. Objek penelitian yang dipilih adalah sarana prasarana di SDN Cemara 
Dua No. 13 Surakarta, hal ini dikarenakan fasilitas belajar SDN Cemara Dua 
sangat akomodatif dengan luas tanah yang mencapai 6.880 m2 dan mempunyai 
akreditasi A (Status Mutu eks RSBI), banyak rombel tiga hingga empat kelas 
dilengkapi dengan sarana prasarana yang memadai meliputi ruang kelas, ruang 
perpustakaan, laboratorium IPA, rung pimpinan, ruang guru, tempat beribadah, 
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ruang UKS, jamban, gudang, ruang sirkulasi, kantin, tempat olahraga/ bermain, 
ruang multimedia, pos satpam, koperasi sekolah, tempat parkir. Sarana prasarana 
tersebut sudah memenuhi Standar Nasional Pendidikan yang dituangkan dalam 
Permendiknas Nomor 24 tahun 2007. Kelengkapan sarana prasarana di SD Negeri 
Cemara Dua, namun perlu diikuti dengan peningkatan pengelolaan agar dapat 
dimanfaatkan secara optimal. 
Berdasarkan uraian di atas, agar sekolah berkualitas salah satunya 
didukung adanya sarana dan prasarana yang memadai serta dikelola dengan baik. 
Dengan demikian pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SD Negeri 
Cemara Dua UPTD Dikpora Kecamatan Banjarsari penting untuk diteliti secara 
mendalam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pengadaan sarana dan 
prasarana, 2) menginventarisasi sarana dan prasarana, 3) pemanfaatan sarana dan 
prasarana, 4) pemeliharaan sarana dan prasarana, dan 5) penghapusan sarana dan 
prasarana Sekolah Dasar Negeri Cemara Dua Kota Surakarta. 
 
2.  METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
desain etnografi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cemara Dua Kota 
Surakarta selama 5 bulan yang dimulai pada bulan Agustus 2016 sampai dengan 
Januari 2017. 
Menurut Sugiyono (2015: 122-129) pada penelitian kualitatif pengujian 
kredibilitas data penelitian dilaksanakan melalui: perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi teman sejawat, analisis kasus 
negatif, dan member check. 
Nara sumber dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wakil 
kepala sarana prasarana, wakil kepala kurikulum, guru dan siswa. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Tehnik 
analisis data pada penelitian ini yaitu analisis kualitatif, mengikuti konsep dari 
Milles & Huberman yang meliputi reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Pengadaan sarana prasarana di SD Negeri Cemara Dua Kota Surakarta 
Pengadaan sarana prasarana di SD Negeri Cemara Dua diawali dengan 
perencanaan dengan skala prioritas sesuai kebutuhan sekolah. Menurut Matin dan 
Fuad (2016: 21) pengadaan sarana prasarana pendidikan adalah kegiatan 
penyediaan semua jenis sarana prasarana sesuai kebutuhan dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. Perencanaan 
dilakukan pada awal tahun pelajaran dengan melibatkan pihak sekolah, komite 
dan wali murid. Perencanaan yang telah ditetapkan dilanjutkan dengan 
penyusunan proposal yang diajukan kepada sumber dana yang telah ditetapkan, 
yaitu wali murid siswa baru melalui komite, APBD, APBN dan alumnus. 
Berdasarkan temuan penelitian dan teori di atas, maka dapat disimpulkan 
pengadaan sarana prasarana pendidikan dimulai dengan melakukan perencanaan 
pada awal tahun pelajaran dengan melibatkan pihak sekolah, komite dan wali 
murid. 
Perencanaan tersebut diharapkan semua sarana prasarana yang dibutuhkan 
dapat dipenuhi oleh pemerintah maupun pihak lain. Dengan adanya perencanaan, 
diharapkan semua sarana prasarana yang dibutuhkan tersedia, sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini seperti apa yang 
disampaikan oleh Esther (2015) dalam penelitiannya bahwa pengelolaan sarana 
prasarana sekolah yang efektif sangat dibutuhkan guna menumbuhkan lingkungan 
sekolah yang kondusif dan prestasi belajar yang baik. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari temuan penelitian dan penelitian terdahulu di atas adalah pengadaan 
sarana menjadi fungsi operasional yang awal dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah. 
Pengadaan sarana prasarana disesuaikan dengan skala prioritas kebutuhan. 
Upaya melengkapi semua sarana prasarana yang dibutuhkan, bertujuan agar 
sekolah memenuhi standar pendidikan nasional. Bawono (2015) menyampaikan 
pengadaan sarana prasarana pendidikan yang efektif adalah responsif terhadap 
perubahan program penyampaian pendidikan, dan minimal harus menyediakan 
lingkungan fisik yang nyaman, aman, mudah diakses. Mulai dari pembenahan 
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taman di lingkungan sekolah, perbaikan gudang, penambahan ruang kelas dan 
pengadaan barang dari masing-masing kelas, misal pemasangan AC. Penelitian 
dari Lunenburg (2010) menunjukkan dengan merenovasi atau membangun 
fasilitas baru memaksimalkan lingkungan belajar yang efektif. Saat ini SD Negeri 
Cemara Dua sedang dalam proses pembangunan dan renovasi toilet, untuk 
memenuhi rasio jumlah toilet dan jumlah siswa sesuai syarat toilet sehat yaitu 
untuk siswi rasio 1 : 20, dan Siswa rasio 1 : 25. Berdasarkan temuan dan 
penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengadaan sarana 
prasarana dilakukan berdasarkan skala prioritas kebutuhan dan dalam rangka 
menyediakan lingkungan belajar yang efektif, nyaman dan aman. 
Pengadaan sarana prasarana di SD Negeri Cemara Dua, merupakan upaya 
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran berdasarkan 
perencanaan yang tepat. Hal ini sesuai dengan hasil peneltian oleh Xaba (2012) 
bahwa kenyamanan ruang kelas dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. SD 
Negeri Cemara Dua merupakan sekolah percontohan, karena sekolah unggulan di 
kota Surakarta dan memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Kerjasama antara 
sekolah dan pihak terkait mengenai pengelolaan sarana prasarana harus lebih 
intensif, agar sekolah dapat menghasilkan siswa yang berprestasi tinggi di segala 
bidang. Kesimpulannya adalah pengadaan sarana prasarana dilakukan untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran sehingga dapat 
menghasilkan siswa yang berprestasi. 
  
3.2  Penginventarisasian sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri 
Cemara Dua Kota Surakarta 
Inventarisasi sarana dan prasarana di SD Negeri Cemara Dua Kota 
Surakarta memiliki tujuan untuk melakukan tertib administrasi, efisiensi biaya, 
pendataan aset, pengawasan dan pengendalian. Di dalam inventarisasi nama 
barang diganti dalam bentuk lambang, santi atau kode untuk memudahkan melihat 
dan mengingat nama barang ketika barang digunakan kembali untuk menunjang 
proses pembelajaran. Strategi pengendalian yang dilakukan mencakup langkah-
langkah sejak pengadaan sarana prasarana mulai dimasukkan dalam inventaris 
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sekolah sampai dengan sarana prasarana tersebut tidak berfungsi dan layak 
dihapus dari inventaris sekolah. Pelaksanaan inventaris barang harus dilaksanakan 
secara teliti, lengkap, terperinci dan berkelanjutan. Seperti yang disampaikan oleh 
Megasari (2014) bahwa inventarisasi merupakan pernyataan dan penyusunan 
daftar barang milik negara secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan 
ketentuan-ketentuan pedoman yang berlaku. Melalui inventarisasi perlengkapan 
pendidikan diharapakan tercipta ketertiban, penghematan keuangan, 
mempermudah pemeliharaan dan pengawasan sarana dan prasarana pendidikan 
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan inventarisasi dilakukan untuk 
menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana prasarana yang dimiliki 
sekolah dalam menunjang kelancaran proses pembelajaran. 
Semua sarana dan prasarana sekolah di SD Negeri Cemara Dua 
diinventarisir, melalui inventarisasi memungkinkan dapat diketahui jumlah, jenis 
barang, kualitas, tahun pembuatan, merek, ukuran, harga dan sebagainya. 
Khususnya untuk sarana dan prasarana pendidikan yang berasal dari pemerintah 
(milik Negara) wajib diadakan inventarisasi secara cermat, dengan menggunakan 
format-format yang telah ditetapkan. Penelitian dari Darmawan (2014) 
menunjukkan proses pencatatan atau inventarisasi penting dilakukan guna 
mengetahui jumlah aset yang dimiliki seluruhnya oleh satuan pendidikan, dan 
apabila diperlukan untuk pembuatan laporan rutin yang harus dilakukan sebagai 
wujud pertanggung-jawaban serta mempemudah pengawasannya. Berdasarkan 
temuan dan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
inventarisasi dilakukan untuk mengetahui jumlah dan kondisi sarana prasarana 
yang dimiliki sekolah. 
3.3 Pemanfaatan Sarana dan Prasarana di Sekolah Dasar Negeri Cemara 
Dua Kota Surakarta 
Temuan penelitian ini menunjukkan sarana prasarana yang tersedia di 
sekolah sudah dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan meskipun belum 
optimal dikarenakan ada beberapa guru yang belum bisa mengoperasikan atau 
tidak memahami cara penggunaan sarana prasarana pembelajaran di sekolah. 
Guru hendaknya dapat dimanfaatkan secara optimal agar dapat membantu proses 
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pembelajaran dan tujuan pendidikan dapat tercapai. Namun, pemakaian sarana 
prasarana ini perlu diperhatikan penggunaannya agar umur pemakaian dapat 
berlangsung lama. Sebagaimana Bafadal (2008) mengungkapkan bahwa ada tiga 
hal pokok yang perlu dilakukan oleh personil sekolah yang akan memakai 
perlengkapan di sekolah, yaitu: (a) memahami petunjuk penggunaan perlengkapan 
pendidikan. (b) menata perlengkapan pendidikan. (c) memelihara, baik secara 
kontinyu maupun berkala terhadap perlengkapan pendidikan. Kesimpulannya 
adalah pemanfaatan sarana prasarana hendaknya dapat dilakukan dengan 
memperhatikan petunjuk penggunaan agar umur pemakaian dapat berlangsung 
lama. 
Penggunaan atau pemakaian sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
merupakan tanggungjawab kepala sekolah pada setiap jenjang pendidikan. Untuk 
kelancaran kegiatan tersebut, kepala sekolah SD Negeri Cemara Dua mempunyai 
wakil bidang sarana dan prasarana atau petugas yang berhubungan dengan 
penanganan penggunaan sarana dan prasarana sekolah. Yang perlu diperhatikan 
dalam penggunaan sarana dan prasarana adalah kegiatan utama yang menunjang 
proses pembelajaran harus diprioritaskan. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh 
Bawono (2015) dalam penelitiannya dimana pemanfaatan sarana prasarana 
pendidikan adalah penggunaannya berdasarkan kebutuhan dan kepentingan 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisisen. 
Pemanfaatan yang dilakukan di SD Negeri Cemara Dua, pada penggunaan sarana 
pendidikan seperti alat peraga, alat pengajaran serta media pembelajaran sesuai 
dengan buku petunjuk teknis penggunaan sarana pendidikan. Ruang kelas yang 
dipakai, lapangan olah raga, taman sekolah, tempat upacara, ruang perpustakaan, 
ruang komputer, ruang musik, dan lain-lain digunakan sesuai dengan fungsi dan 
peranannya. Berdasarkan temuan penelitian dan hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan sarana prasarana berdasarkan kebutuhan dan 
kepentingan pembelajaran. 
Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan sangat penting untuk 
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran. Ketersediaan sarana prasarana yang 
lengkap sesuai kebutuhan, berdampak positif pada proses belajar mengajar yang 
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berlangsung dengan aktif kreatif dan hasilnya optimal. Strategi yang digunakan di 
SD Negeri Cemara Dua dalam pengelolaan pemanfaatan sarana prasarana 
dilakukan oleh guru kelas yang mendapatkan tugas sampiran sebagai Waka. 
Sarana prasarana dan untuk penggunaannya diserahkan kepada masing-masing 
guru dan siswa sesuai kebutuhan tanpa ada jadwal khusus. Apabila sarana 
prasarana di sekolah tersedia dengan lengkap sesuai kebutuhan dan dimanfaatkan 
untuk menunjang proses pembelajaran, maka kualitas dan prestasi siswa akan 
meningkatkan. Hal ini disampaikan oleh Ayeni dan Adelabu (2012) dalam 
penelitiannya bahwa kondisi gedung sekolah yang rusak dan tidak menarik, rung 
kelas yang tidak nyaman, tidak tersedia fasilitas rekreasi dan seni akan 
berkontribusi pada buruknya kualitas pembelajaran dan prestasi siswa di sekolah. 
Sarana prasarana yang tersedia di SD Negeri Cemara Dua disesuaikan dengan 
kebutuhan yang dapat mengeksplorasi kreatifitas dan inovasi sehingga siswa dapat 
belajar secara optimal agar dapat meningkatkan prestasi siswa itu sendiri. Menurut 
penelitian Ekundayo (2012) siswa yang dapat memanfaatkan sarana prasarana 
dengan baik, maka domain pembelajaran afektif dan psikomotorik akan 
berkembang dengan baik. Disampaikan juga oleh Lumpkin (2013) bahwa 
keberadaan sarana prasarana pendidikan yang menarik, tertata dengan rapi, bersih 
dan fungsional, dapat berpengaruh pada prestasi yang dicapai oleh siswa. 
Kesimpulan dari temuan penelitian dan beberapa penelitian terdahulu di atas 
adalah pemanfaatan sarana prasarana sekolah secara optimal dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan prestasi siswa. 
Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar sangat 
dipengaruhi oleh pemanfaatan dan tersedianya sarana dan prasarana sekolah yang 
memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Proses belajar 
mengajar akan semakin sukses bila ditunjang dengan sarana dan prasarana yang 
memadai. Dalam hal ini, sekolah telah mendapatkan hasil atau prestasi dengan 
adanya pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di 
sekolah, salah satunya adalah meningkatnya prestasi akademik siswa. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Owoeye dan Yara (2011) di mana penelitian ini 
telah membuktikan bahwa sarana sekolah adalah penentu paling ampuh prestasi 
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akademik. Sarana dalam hal kualifikasi personil, yang secara langsung terlibat 
dalam pendidikan, laboratorium, perpustakaan, gedung sekolah, kursi atau meja, 
blok administrasi, papan tulis, peta sekolah dan sejenisnya sangat penting untuk 
pencapaian prestasi akademik yang tinggi. Kesimpulannya adalah pemanfaatan 
dan ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai dapat menunjang 
tercapainya prestasi belajar. 
3.4 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana di Sekolah Dasar Negeri Cemara 
Dua Kota Surakarta 
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk 
melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana prasarana agar sarana prasarana 
tersebut selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna 
dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan. Penelitian dari Darmawan 
(2014) menunjukkan proses pemeliharaan merupakan tindak lanjut terhadap 
sarana dan prasarana yang sudah pernah dibeli atau diadakan. Hal ini penting 
dilaksanakan guna optimalisasi usia pakai barang dan agar barang tersebut siap 
dioperasionalkan saat diperlukan. Selain itu juga kebutuhan biaya perawatan 
seperti alokasi biaya dan tenaga yang merawat sekaligus dapat direncanakan. 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pemeliharaan sarana prasarana menjadi faktor 
penting untuk memperpanjang masa usia sarana prasarana itu sendiri.  
Sarana dan prasarana merupakan penunjang untuk keefektifan kegiatan 
proses belajar mengajar. Barang-barang tersebut kondisinya tidak akan tetap, 
tetapi lama kelamaan akan mengarah pada kerusakan, dan kehancuran bahkan 
kepunahan. Namun agar sarana dan prasarana tersebut tidak cepat rusak atau 
hancur diperlukan usaha pemeliharaan yang baik dari pihak pemakainya. 
Pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang kontinyu untuk mengusahakan agar 
sarana dan prasarana pendidikan yang ada tepat dalam keadaan baik dan siap 
untuk dipergunakan, dan dalam hal ini tergantung pada pemakaiannya sendiri 
untuk bisa memelihara sarana prasarana yang ada. Diperkuat dengan hasil 
penelitian dari Adali dan Peter (2015) bahwa budaya pemeliharaan yang buruk 
menjadi kendala dalam pengelolaan sarana prasarana.  Sejalan dengan hasil 
penelitian dari Mojela dan Thwala (2012) dimana kurangnya pemeliharaan 
prasarana sekolah sehingga sarana prasarana menjadi cepat usang. Sarana 
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prasarana sekolah mengalami kerusakan parah karena beberapa faktor, antara lain: 
vandalisme, tidak cukupnya dana pemeliharaan, distribusi dana yang tidak merata 
antarsekolah, kurangnya kebijakan nasional yang jelas mengenai standar 
prasarana sekolah, jalur akuntabilitas yang tidak jelas di tingkat sekolah dan 
kabupaten, perubahan kelembagaan, pengelolaan sekolah yang tidak efektif, 
kepadatan jumlah warga sekolah, kurangnya keterlibatan masyarakat, kerusakan 
oleh siswa, tidak ada pengawasan dana oleh sekolah, kurangnya rasa kepemilikan 
oleh guru, peserta didik dan masyarakat, kurangnya komitmen oleh beberapa 
pengelola sekolah, staf lapangan yang malas, kurangnya pemantauan kondisi 
sekolah oleh kabupaten dan kurangnya kerja sama antar pengelola sekolah. 
Berdasarkan temuan penelitian dan beberapa penelitian terdahulu di atas dapat 
disimpulkan bahwa budaya pemeliharaan sarana prasarana yang baik menjadi 
faktor penting agar sarana prasarana tidak cepat terjadi kerusakan. 
Hasil penelitian tentang pemeliharaan sarana dan prasarana di SD Negeri 
Cemara Dua yang diperoleh di lapangan melalui teknik wawancara, observasi, 
dan dokumentasi meliputi: pemeliharaan sarana prasarana pembelajaran dilakukan 
oleh guru bersama siswa dengan cara menjaga kebersihan sarana prasarana dan 
menempatkan pada tempat yang telah tersedia. Hal ini seperti yang disampaikan 
Oladunni, dkk. (2014) bahwa sikap pengguna dan budaya pemeliharaan memiliki 
pengaruh besar pada kondisi sarana prasarana yang ada saat ini. Untuk sarana dan 
prasarana yang tidak dapat diperbaiki oleh guru, maka guru melaporkan kepada 
kepala sekolah secara lisan yang ditindaklanjuti dengan laporan tertulis. 
Pelaksanaan perbaikan sarana prasarana pembelajaran dilakukan oleh pihak ke III 
yang ditunjuk oleh kepala sekolah dengan menggunakan alokasi biaya yang 
tersedia pada pos belanja pemeliharaan oleh bendahara setelah mendapat 
persetujuan kepala sekolah. Kesimpulan yang dapat disampaikan adalah kegiatan 
pemeliharaan sarana prasarana sekolah menjadi tanggung jawab guru dan siswa 
sebagai warga sekolah, jika terjadi kerusakan maka guru dapat melaporkannya 
kepada kepala sekolah untuk ditindaklanjuti. 
Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau pencegahan dari 
kerusakan suatu barang, sehingga menerus untuk mengusahakan agar peralatan 
tersebut tetap dalam keadaan baik. Pemeliharaan di mulai dari pemakaian barang, 
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yaitu dengan cara hati-hati dalam menggunakannya. Pemeliharaan yang bersifat 
khusus harus dilakukan oleh petugas yang mempunyai keahlian sesuai dengan 
jenis barang yang dimaksud. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Dharma (2007: 31) mengemukakan pendapatnya bahwa pemeliharaan sarana dan 
prasarana sekolah adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan 
pengaturan agar semua sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap 
untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Dengan adanya pemeliharaan secara rutin bertujuan agar usia pakai 
sarana dan prasarana dapat panjang, dan hal ini telah terbukti pada sarana dan 
prasarana yang ada di SD Negeri Cemara Dua demikian pula dengan adanya 
pemeliharaan secara berkala semua sarana dan prasarana khususnya peralatan 
dapat dipergunakan setiap saat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan 
mencakup segala upaya yang terus menerus untuk mengusahakan agar sarana 
prasarana tersebut tetap dalam keadaan baik. 
Pemeliharaan rutin dan ringan pada masing-masing ruang di SD Negeri 
Cemara Dua dilakukan oleh siswa dengan pembentukan regu piket dengan 
pengawasan oleh wali kelas masing-masing. Hal ini seperti diungkapkan oleh 
Asiayi (2012) bahwa administrator sekolah, guru dan siswa harus 
mengembangkan dan menanamkan budaya pemeliharaan yang baik, pemerintah 
harus menganggarkan pemeliharaan sarana prasarana pendidikan dalam rencana 
kegiatan dan belanja sekolah. Pemeliharaan yang bersifat khusus dilakukan oleh 
pihak ketiga yang ahli di bidangnya untuk memelihara dan memperbaiki sarana 
prasarana di sekolah. Seperti dikemukakan oleh Xaba (2012) Kebutuhan utama 
untuk pemeliharaan sarana prasarana sekolah yaitu strategi jangka panjang, karena 
hal ini merupakan suatu pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan secara sistematis, 
terencana dan terus menerus. Perawatan darurat juga bisa terjadi dan dilakukan 
terhadap kerusakan yang tidak terduga sebelumnya dan berbahaya/ merugikan 
apabila tidak diantisipasi secepatnya, perbaikan yang sifatnya sementara dan harus 
cepat selesai supaya, kerusakan tidak bertambah parah sehingga proses 
pembelajaran tidak terganggu. Dari temuan dan penelitian terdahulu di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pemeliharaan dapat dibagi menjadi 4 (empat) 
macam, yaitu pemeliharaan rutin, ringan, khusus dan darurat. 
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3.5 Penghapusan sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri Cemara 
Dua Kota Surakarta 
Temuan penelitian ini menunjukkan barang-barang yang rusak tidak dapat 
diperbaiki dilakukan penghapusan, namun tidak semua sarana prasarana yang 
rusak dihapus, hal ini dikarenakan rumitnya penghapusan dan kekhawatiran bila 
ada monitoring tentang aset sekolah, maka barang-barang yang rusak tersebut 
disimpan di dalam gudang. Barang-barang yang sudah ada di sekolah, terutama 
yang berasal dari pemerintah tidak akan selamanya bisa digunakan dan 
dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan, hal ini dikarenakan rusak berat 
sehingga tidak bisa dipergunakan lagi, barang tersebut sudah tidak sesuai dengan 
kebutuhan dan keadaan, biaya pemeliharaan yang tinggi, jumlah barang tersebut 
berlebihan sehingga tidak bisa dimanfaatkan, dan nilai guna barang tersebut tidak 
perlu dimanfaatkan. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari Adali dan Peter 
(2015) yang menemukan bahwa sebagian besar ruang kelas dan laboratorium 
dalam kondisi tidak baik, sehingga barang tersebut perlu dihapus, hal ini dapat 
menghambat tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Kesimpulannya adalah 
sarana prasarana yang rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi, maka dapat dilakukan 
penghapusan atau disimpan di dalam gudang maupun ruang lain agar bila ada 
monitoring dari pihak terkait, sekolah dapat menunjukkan keberadaan barang 
tersebut. 
Dengan keadaan seperti di atas maka barang-barang tersebut harus segera 
dihapus, artinya, menghapus barang-barang inventaris itu (milik Negara) dari 
daftar inventaris sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Seperti yang disampaikan 
Darmawan (2014) dalam hasil penelitiannya dimana atas dasar pertimbangan-
pertimbangan tertentu dan demi efektivitas keberadaan sarana dan prasarana, 
maka perlu dilakukan penghapusan atau sering dilakukan pemutihan terhadap 
barang-barang inventaris yang pernah dimiliki. Proses penghapusan dilakukan 
berdasarkan peraturan yang berlaku. Dengan adanya penghapusan ini maka 
barang tersebut dibebaskan dari biaya perbaikan dan pemeliharaan, selain itu 
dengan adanya penghapusan ini akan meringankan beban kerja inventaris dan 
membebaskan tanggung jawab sekolah terhadap barang tesebut. Kesimpulan yang 
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dapat diambil dari penghapusan sarana prasarana ini adalah kegiatan penghapusan 
sarana prasarana sekolah dilakukan untuk mengeluarkan atau menghilangkan 
sarana prasarana dari daftar inventaris barang karena sarana prasarana tersebut 
sudah dianggap tidak berfungsi berdasarkan peraturan yang berlaku.  
 
4.  PENUTUP 
Pengadaan sarana prasarana di SD Negeri Cemara Dua Kota Surakarta 
direncanakan pada awal tahun pelajaran baru, berdasarkan musyawarah warga 
sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan penjaga 
sekolah. Penyusunan perencanaan tersebut dibuat secara sistematis, rinci, dan 
teliti. Spesifikasi sarana dan prasarana sesuai dengan perencanaan yang telah 
disusun sebelumnya. Barang yang telah di terima diperiksa dan diinvestarisasikan 
oleh panitia pengadaan. Pendistribusian sarpras dilakukan oleh Panitia pengadaan. 
Hal yang perlu diperhatikan adalah ketepatan barang yang disampaikan, baik 
jumlah maupun jenisnya; ketepatan sasaran penyampaiannya dan ketepatan 
kondisi barang yang di salurkan. Panitia pengadaan memetakan sarana dan 
prasarana yang akan dialokasikan, baru didistribusikan sesuai dengan kebutuhan 
sarana prasarana.  
Penginventarisasian sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri Cemara 
Dua Kota Surakarta dilakukan sebelum sarana prasarana digunakan, dilakukan 
beriringan dengan pemberian identitas pada masing-masing fasilitas yaitu dengan 
menempelkan nomor kode inventaris tertentu sesuai jenis fasilitas. 
Pemanfaatan sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri Cemara Dua 
Kota Surakarta disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat menimbulkan minat 
belajar siswa diharapkan proses belajar mengajar berjalan dengan optimal, 
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberadaan sarana 
prasarana pendidikan di sekolah harus digunakan dengan sebaik-baiknya, 
sehingga tidak hanya sebagai pajangan saja tetapi betul-betul dimanfaatkan untuk 
kepentingan pembelajaran.  
Pemeliharaan sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri Cemara Dua 
Kota Surakarta dilakukan oleh guru dan siswa. Apabila pemeliharaan dan 
perbaikan tidak bisa dilakukan oleh sekolah, maka diserahkan kepada pihak ke 3 
yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Kemudian untuk biaya perbaikan dialokasikan 
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pada pos belanja pemeliharaan oleh bendahara setelah mendapat persetujuan 
kepala sekolah. Kegiatan pemeliharan diklasifikasikan menjadi dua yaitu 
pemeliharan pada sarana prasarana pembelajaran yang habis dipakai dan tidak 
dipakai.  
Penghapusan sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri Cemara Dua 
Kota Surakarta dilakukan atas dasar beberapa pertimbangan dalam keadaan sudah 
tua atau rusak berat sehingga tidak dapat diperbaiki atau dipergunakan lagi. 
Penghapusan dilakukan dengan cara membuat laporan awal berita acara oleh tim 
dan disetujui kepala sekolah. 
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